BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan
Tujuan penelitian adalah untuk mengevaluasi perbedaan kinerja keuangan
perusahaan sebelum dan sesudah Initial Public Offering (IPO). Berdasarkan hasil

pengujian menunjukkan bahwa :

1. Terdapat perbedaan kinerja keuangan perusahaan, antara sebelum dan sesudah
Initial Public Offering (IPO) yang diukur melalui debt to assets ratio, debt to

equity ratio, gross profit margin, dan net profit margin.

2. Tidak terdapat perbedaan Kinerja keuangan perusahaan, antara sebelum dan
sesudah Initial Public Offering (IPO) yang diukur melalui current ratio, quick
ratio, cash ratio, debt to equity ratio, operating profit margin, return on

assets, return on equity.

Secara umum, diperoleh kesimpulan bahwa periode dua tahun sebelum dan
dua tahun sesudah Initial Public Offering (IPO) pada perusahaan sampel dapat
mempengaruhi Kinerja keuangan perusahaan menjadi lebih baik jika dilihat dari rasio
solvabilitas dan rasio profitablitas, meskipun peningkatan Kkinerja keuangan

perusahaan tersebut kecil.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Pada sepuluh perusahaan yang menjadi obyek dari penelitian, pihak
manajemen perusahaan melakukan Intial Public Offering (IPO) pada tahun yang
berbeda. Hasil akan lebih baik jika tahun yang menjadi acuan untuk melakukan
analisis kinerja keuangan sebelum dan sesudah Initial Public Offering (IPO) adalah
sama. Begitu juga dengan periode penelitian yang digunakan, hasil lebih akurat jika

periode penelitian sebelum dan sesudah Initial Public Offering (IPO) lebih lama.

5.3 Saran

Dari hasil penelitian dan kesimpulan maka dapat disampaikan beberapa saran
yang dapat digunakan acuan bagi perusahaan sampel yang menjadi obyek penelitian

dan bagi peneliti selanjutnya. Adapun saran yang dapat disampaikan sebagai berikut :

1. Bagi Perusahaan Obyek Penelitian

Bagi perusahaan, harus meningkatkan rasio likuiditas, dan rasio profitabilitas
perusahaan agar perusahaan dapat memenuhi hutang jangka pendeknya dan dapat
bertahan hidup. Serta dapat meningkatkan laba yang dapat dihasilkan oleh
perusahaan. Tetapi dalam rasio solvabilitas, perusahaan harus menurunkan rasio
solvabilitas agar perusahaan dapat menjamin semua hutang jangka panjang

perusahaan dengan keseluruhan aktiva yang dimilikinya.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang sejenis dengan penelitian ini hendaknya dapat
memberikan kontribusi yang lebih baik, misalnya dengan menambahkan periode
penelitian atau periode pengamatan sehingga hasil yang didapat lebih akurat
dalam menganalisis. Selain itu hendaknya ditambah lagi periode pengambilan
sampel, jadi data yang digunakan dalam penelitian bisa lebih banyak. Serta dapat
menambahkan indikator-indikator yang lain dalam melakukan penilaian kinerja

keuangan perusahaan sebelum dan sesudah IPO (Initial Public Offering).

3. Bagi Investor

Bagi investor, dapat melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan melalui rasio profitabilitas perusahaan serta dapat melihat

kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka panjang.
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